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ABSTRAK 

Abstrak: Teknologi digital telah menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung pengawasan 

sekolah yang efektif. Artikel ini membahas pendekatan inovatif menggunakan Google Classroom dan 

ChatGPT untuk meningkatkan kualitas pengawasan sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan studi kasus pada sekolah dampingan dengan tujuan untuk mempermudah komunikasi, 

pelaporan, dan kolaborasi antara pengawas sekolah, guru, dan kepala sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Google Classroom mempercepat proses koordinasi, sementara 

ChatGPT membantu dalam penyusunan dokumen dan analisis data. Dengan pendekatan ini, terjadi 

peningkatan kualitas supervisi secara signifikan, terutama dalam hal efisiensi dan efektivitas proses 

pengawasan. 

 

Kata Kunci: Pengawasan Sekolah, Teknologi Pendidikan, Google Classroom, Chatgpt, Inovasi. 

 

Abstrack: Digital technology has become a key factor in supporting effective school supervision. This 

article discusses an innovative approach using Google Classroom and ChatGPT to enhance school 

supervision quality. This study adopts a case study approach in partner schools to facilitate 

communication, reporting, and collaboration among school supervisors, teachers, and principals. The 

findings indicate that Google Classroom accelerates coordination processes, while ChatGPT assists in 

document preparation and data analysis. This approach significantly improves the quality of 

supervision, particularly regarding efficiency and effectiveness. 
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A. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 telah mengubah 

paradigma pendidikan secara signifikan. Teknologi informasi dan komunikasi kini 

menjadi katalisator dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi berbagai aspek pendidikan, 

termasuk supervisi sekolah. Supervisi adalah salah satu elemen penting dalam 

memastikan mutu pembelajaran dan pengelolaan sekolah, namun pendekatan supervisi 

tradisional yang masih manual sering kali tidak efektif untuk mengatasi tantangan 

pendidikan yang kompleks dan dinamis (Glickman et al, 2021). 

Supervisi manual menghadapi berbagai kendala, seperti lambatnya proses 

pengumpulan dan analisis data, kurangnya transparansi dalam pelaporan, serta minimnya 

kolaborasi antara pengawas, kepala sekolah, dan guru. Google Classroom, sebagai salah 

satu platform pembelajaran digital, menawarkan potensi besar untuk mengatasi masalah 

ini. Dengan fitur seperti pengelolaan dokumen, pemberian tugas, dan pelacakan progres 

secara real-time, Google Classroom memungkinkan pengawas untuk mendigitalkan 

proses supervisi sehingga lebih terstruktur, transparan, dan efisien (Pineda et al, 2020). 
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Namun, pemanfaatan Google Classroom dalam konteks supervisi pendidikan belum 

banyak diteliti atau diimplementasikan secara sistematis. 

Azzahra dan Suryaman dikutip (Arifudin, 2024) bahwa google classroom merupakan 

salah  satu  contoh  media  pembelajaran asynchronous yang pembelajarannya tidak 

dilakukan secara real-time, artinya pembelajaran yang dapat dilakukan dengan system 

LMS (Learning Management system), dimana materi telah disiapkai oleh guru/dosen 

sehingga dapat diakses oleh siswa/mahasiswa secara  fleksibel dilakukan  kapan  saja  dan  

di  mana  saja seperti mempelajari modul pelajaran mandiri, streaming konten video, 

perpustakaan virtual,  memposting catatan kuliah,  dan  bertukar  di  papan diskusi  atau  

platform media sosial. Widiyatmoko dikutip (Rifky, 2024) bahwa keuntungan google 

classroom sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, misalnya dapat membantu guru 

dalam mengelola kelas baik pembagian materi ataupun pembuatan tes online untuk 

menilai keberhasilan siswanya dalam menguasai kemampuan kognitif. 

Selain Google Classroom, kecerdasan buatan (AI) seperti ChatGPT membuka 

peluang baru dalam meningkatkan kualitas supervisi. ChatGPT, yang berbasis Natural 

Language Processing (NLP), memiliki kemampuan untuk menganalisis data secara cepat, 

menyusun laporan berbasis bukti, serta memberikan rekomendasi strategis berdasarkan 

data yang tersedia (Zhao et al, 2021). Teknologi ini dapat membantu pengawas sekolah 

dalam menghadapi tugas-tugas administratif yang berulang, sekaligus mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat. 

Lo dikutip (Ulimaz, 2024) bahwa kecerdasan buatan (AI) telah berkembang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir yang membuat kemajuan besar di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. Chat GPT yang merupakan salah satu bentuk produk dari AI, 

chatbot percakapan yang baru dikembangkan oleh OpenAI dapat menghasilkan jawaban 

yang hampir akurat sesuai permintaan penggunanya. Chat GPT menjadi salah satu bentuk 

kemajuan besar di bidang teknologi informasi dan komunikasi dengan kinerjanya yang 

mengesankan dalam menghasilkan respons yang koheren, sistematis, dan informatif. 

Sejak diluncurkan pada 30 November 2022, Chat GPT telah menjadi aplikasi pengguna 

dengan pertumbuhan tercepat dalam sejarah, hanya dalam kurun waktu 2 bulan sudah 

mencapai 100 juta pengguna aktif pada Januari 2023. 

Chat GPT adalah mesin cerdas yang dilatih untuk menirukan percakapan manusia 

menggunakan teknologi pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP). 

Chat GPT bekerja dengan mengumpulkan informasi dari jurnal, artikel, dan koran yang 

sudah dimuat di internet, lalu menyimpulkannya untuk memberikan jawaban berdasarkan 

informasi yang dikumpulkan dalam waktu singkat (Setiawan & Luthfiyani, 2023). Biswas 

dikutip (Arif, 2024) bahwa Chat GPT diimplementasikan sebagai chatbot yang dapat 

diakses melalui berbagai platform seperti situs web maupun aplikasi gadget. Para 

pengguna dapat berinteraksi dengan Chat GPT melalui teks atau suara, dan Chat GPT 

akan memberikan respon secara real time. Alser & Waisberg dikutip (Sappaile, 2024) 

bahwa Chat GPT adalah model bahasa yang menganalisis pola statistik bahasa yang 

digunakan dalam kumpulan data yang besar, hal tersebut membuat chatbot ini mampu 

menghasilkan jawaban secara langsung sesuai dengan permintaan penggunannya, namun 

terdapat kekurangan yang mendalam dalam keakuratan dan keaslian informasi yang 

diberikan. 

Namun, penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan tidak lepas dari tantangan. 

Pertama, banyak pengawas sekolah yang belum memiliki kompetensi digital yang 
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memadai untuk memanfaatkan Google Classroom atau AI dalam tugas sehari-hari 

(Wardani & Wibowo., 2021). Kedua, kesenjangan infrastruktur teknologi, terutama di 

daerah terpencil, menghambat aksesibilitas teknologi ini (Alzahrani, 2020). Ketiga, 

resistensi terhadap perubahan sering kali muncul karena kurangnya pemahaman tentang 

manfaat teknologi dalam supervisi (Harvey & Green., 2020). 

Tantangan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

pendekatan inovatif yang mengintegrasikan teknologi ke dalam supervisi pendidikan. 

Penggunaan Google Classroom dan ChatGPT secara bersamaan berpotensi mengatasi 

berbagai kelemahan supervisi tradisional, dengan menawarkan efisiensi waktu, 

transparansi data, dan pengambilan keputusan yang lebih berbasis bukti. Integrasi ini juga 

dapat meningkatkan kolaborasi antara pengawas, kepala sekolah, dan guru melalui 

platform digital yang mudah diakses dan dikelola. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan 

mengembangkan strategi supervisi berbasis Google Classroom dan ChatGPT. 

Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk mendukung pengawasan sekolah di era digital, 

tetapi juga diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi untuk meningkatkan 

kualitas supervisi pendidikan secara lebih luas.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan supervisi berbasis teknologi untuk mendukung transformasi 

pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan implementasi meningkatkan kualitas 

pengawasan sekolah dengan google classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. 

Menurut (Tanjung, 2020) bahwa studi kasus adalah penelaahan secara empiris yang 

menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil 

penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Kartika, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Kartika, 2022) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai 

meningkatkan kualitas pengawasan sekolah dengan google classroom dan chatgpt: 

pendekatan inovatif. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Nasem, 2018). 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis tematik, di mana 

peneliti akan mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari wawancara dan 

observasi. Analisis ini bertujuan untuk memahami meningkatkan kualitas pengawasan 

sekolah dengan google classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif. Proses validasi data 
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dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil wawancara dan 

observasi untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan. Dengan demikian, 

penelitian ini berfokus pada meningkatkan kualitas pengawasan sekolah dengan google 

classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang meningkatkan kualitas 

pengawasan sekolah dengan google classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif dari 

buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (A. Arifin, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Arifudin, 2021). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan meningkatkan kualitas pengawasan sekolah dengan google 

classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Rohimah, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Ningsih, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Sembiring, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Ramli, 

2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang meningkatkan kualitas 

pengawasan sekolah dengan google classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (B. Arifin, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Sanulita, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 
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dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Arifudin, 2022) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Nuary, 2024) bahwa strategi dokumentasi 

juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu meningkatkan 

kualitas pengawasan sekolah dengan google classroom dan chatgpt: pendekatan inovatif.  

Menurut Muhadjir dalam (Djafri, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan utama terkait penerapan model 

supervisi berbasis Google Classroom dan ChatGPT di sekolah-sekolah yang menjadi 

subjek penelitian. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi untuk mengukur efektivitas penggunaan teknologi dalam pengawasan 

sekolah. Salah satu temuan utama adalah bahwa penggunaan Google Classroom dalam 

supervisi terbukti meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan tugas dan pemberian umpan 

balik. Pengawas dapat mengelola tugas observasi secara terpusat, memberikan umpan 

balik dalam waktu yang lebih singkat, serta memantau progres setiap guru secara real-

time. Para guru merasa lebih mudah untuk mengakses materi supervisi dan menerima 

umpan balik yang lebih transparan. 

Selain itu, ChatGPT berperan besar dalam analisis data supervisi dan penyusunan 

laporan. Pengawas merasa sangat terbantu oleh ChatGPT dalam menghasilkan 

rekomendasi berbasis data yang relevan untuk perbaikan dan pengembangan kompetensi 

guru. Penggunaan ChatGPT mengurangi beban administratif yang biasanya dihadapi 

pengawas, memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada tugas supervisi yang substantif. 

Penggunaan Google Classroom juga memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara 

pengawas, kepala sekolah, dan guru. Komunikasi menjadi lebih terbuka dan interaktif, di 

mana pengawas dapat memberikan umpan balik yang lebih konstruktif, dan guru dapat 

berkolaborasi lebih aktif dalam merencanakan perbaikan serta pengembangan pengajaran. 

Selain itu, hasil pelatihan menunjukkan bahwa banyak pengawas dan kepala sekolah 

mengalami peningkatan signifikan dalam kompetensi digital mereka. Penggunaan 

teknologi ini memberi mereka kesempatan untuk memahami alat-alat digital yang 

mendukung proses supervisi, seperti Google Classroom dan ChatGPT, yang dapat 

meningkatkan kualitas pengawasan secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, penggunaan Google Classroom dalam supervisi 

terbukti sangat efisien, sesuai dengan pendapat (Pineda et al, 2020) yang menyatakan 

bahwa platform ini dapat mengorganisir materi, tugas, dan umpan balik dengan mudah. 

Pengawas dapat melakukan tugas administratif seperti pemberian tugas dan penilaian 

dengan lebih cepat, sehingga lebih banyak waktu tersedia untuk kegiatan supervisi yang 

lebih substantif. Selain itu, penggunaan ChatGPT dalam analisis data supervisi juga 
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terbukti sangat membantu, terutama dalam menghasilkan laporan berbasis bukti yang 

lebih cepat dan lebih terstruktur. Menurut (Zhao et al, 2021) mengungkapkan bahwa 

ChatGPT, yang menggunakan teknologi Natural Language Processing (NLP), dapat 

menganalisis data dengan cepat dan akurat, yang memungkinkan pengawas untuk 

memberikan umpan balik tepat waktu dan berbasis data yang kuat. 

Salah satu temuan penting adalah penguatan kolaborasi dan komunikasi antara 

pengawas, kepala sekolah, dan guru yang didukung oleh Google Classroom. Teknologi 

ini memungkinkan komunikasi yang lebih terbuka dan transparan, yang mendukung 

perencanaan perbaikan pengajaran secara lebih terstruktur. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Harvey & Green., 2020), yang menekankan bahwa teknologi dapat mengurangi 

hambatan komunikasi tradisional dan memperkuat kolaborasi antara berbagai pihak 

dalam pendidikan. 

Namun, meskipun ada banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan dalam implementasi teknologi, seperti keterbatasan infrastruktur di daerah 

terpencil yang menghambat penerapan Google Classroom dan ChatGPT secara optimal. 

Menurut (Alzahrani, 2020) mengemukakan mencatat bahwa keterbatasan akses internet 

menjadi kendala besar di daerah-daerah tertentu. Selain itu, meskipun banyak pengawas 

dan kepala sekolah yang menunjukkan peningkatan kompetensi digital, masih ada 

beberapa pengawas yang merasa kesulitan dalam mengadaptasi teknologi baru. Oleh 

karena itu, penting untuk menyediakan pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan teknis 

yang memadai untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi ini. 

Evaluasi model supervisi berbasis Google Classroom dan ChatGPT menunjukkan 

bahwa model ini meningkatkan efisiensi dan kualitas pengawasan. Pengawas dapat 

memberikan umpan balik lebih cepat dan berbasis bukti, sementara kepala sekolah dapat 

lebih mudah memantau kinerja guru secara keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

model supervisi yang mengintegrasikan teknologi ini memiliki potensi untuk 

diimplementasikan secara lebih luas di sekolah-sekolah yang memiliki infrastruktur 

teknologi yang memadai. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan implikasi penting untuk praktik supervisi pendidikan, 

terutama dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pengawasan sekolah. Integrasi 

Google Classroom dan ChatGPT dalam supervisi memberikan kesempatan untuk 

mengurangi beban administratif yang selama ini menjadi kendala bagi pengawas. Dengan 

sistem yang lebih efisien dan terstruktur, pengawas dapat lebih fokus pada tugas-tugas 

strategis yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu, penelitian 

ini juga memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan model supervisi berbasis 

teknologi yang dapat digunakan di berbagai konteks pendidikan. Dengan pelatihan yang 

memadai dan dukungan infrastruktur, model ini diharapkan dapat diterapkan di sekolah-

sekolah di seluruh Indonesia, termasuk di daerah-daerah yang lebih terpencil. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

Pertama, penguatan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, terutama di daerah 

terpencil, sangat diperlukan agar model supervisi berbasis Google Classroom dan 

ChatGPT dapat diimplementasikan dengan optimal. Kedua, pelatihan berkelanjutan bagi 

pengawas dan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi digital mereka dalam 



1096  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 5, No. 7, Oktober 2024, hal. 1090-1098 

 

menggunakan teknologi dalam supervisi harus menjadi prioritas. Ketiga, penerapan 

model secara luas di sekolah-sekolah lain, khususnya yang memiliki akses teknologi yang 

memadai, perlu dipertimbangkan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pengawasan di seluruh Indonesia. 
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